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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

Dalam bab ini akan dijabarkan tentang jenis metode penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik penelitian, prosedur penelitian, dan tahap-tahap analisis data. 

3.1 Metode Penelitian 

 Arikunto (2010: 20) menjelaskan bahwa “Metode penelitian adalah 

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 

Sugiyono (2009: 3) mengungkapkan bahwa “Metode penelitian dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.” Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan kedua pengertian 

tersebut bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data penelitian. 

Menurut Sugiyono (2009: 15) metode penelitian deskriptif merupakan 

“Salah satu penelitian non eksperimental yang bersifat kualitatif, maksudnya 

metode yang berlandaskan pada post positivisme digunakan untuk meneliti 

pada obyek yang alamiah, analisis data bersifat induktif yang menekankan 

hasil penelitian pada makna daripada generalisasi, dan tidak memerlukan 

standarisasi pengukuran”. Kemudian Arikunto (2010: 20-21) berpendapat 

bahwa penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang mengembangkan konsep 

yang didasarkan atas data yang ada, yang ditekankan pada fleksibilitas dan 

validitas penelitian yang dikaitkan dengan kemampuan peneliti dalam 

menangkap, menganalisis dan merefleksikan data”. 

Metode penelitian merupakan langkah penting untuk memecahkan 

masalah-masalah penelitian. Apabila suatu penelitian menggunakan metode 

yang tepat maka akan mendapat hasil yang tepat juga. Pada penelitian ini 

metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
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Metode penelitian ini menggunakan cara observasi, pengumpulan data, 

penyusunan, pengklasifikasian, analisis serta interpretasi data yang ada 

untuk memecahkan masalah. 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

maksudnya penelitian ini bukanlah merupakan angka-angka melainkan 

berupa penjelasan dan uraian sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu 

dengan menganalisis secara langsung data penelitian yang berupa tuturan-

tuturan imperatif yang terdapat dalam film “Les Enfants de Timpelbach” 

karya Nicholas Bary dengan cara mengamati dan memahami objek 

penelitian tersebut berdasarkan kajian sosiopragmatik.  

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

“Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. (Sugiyono, 2009: 117) 

Menurut Arikunto (2010: 173) “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.” 

Jadi, populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

dan diambil kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan imperatif yang 

terdapat dalam dialog antar tokoh film “Les Enfants de Timpelbach” karya 

Nicholas Bary. 
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3.2.2 Sampel Penelitian 

Arikunto (2010: 174)  menjelaskan bahwa “Sampel adalah sebagian 

atau wakil yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 118), 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diteliti yang dianggap mewakili untuk dijadikan sumber 

data atau subjek penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 tuturan imperatif yang 

sesuai dengan karakteristik penelitian. Tuturan imperatif tersebut diambil 

berdasarkan ranah kehidupan yang terdapat dalam film “Les Enfants de 

Timpelbach” karya Nicholas Bary. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang akan menjadi objek 

penelitian, seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2007: 32) bahwa 

“Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

penelitian; atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala 

yang akan diteliti”. 

Menurut Sugiyono (2009: 38) “Variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 Penelitian ini hanya hanya memiliki satu variabel. Variabel pada 

penelitian ini adalah tuturan imperatif yang terdapat dalam film “Les enfants 

de Timpelbach” karya Nicolas Bary. 
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3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel yang telah 

dipilih oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti akan menjelaskan mengenai 

istilah-istilah yang digunakan atau yang berkaitan dengan penelitian ini 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian istilah. Adapun 

penjelasan dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

a. Analisis 

Definisi analisis (l’analyse) dalam situs 

http://www.larousse.fr/dictionnaires/francais/analyse/3235 yaitu “l’Analyse 

est une action d'identifier dans une substance les éléments constituants et 

d'en déterminer la teneur “. [Analisis adalah sebuah tindakan 

mengidentifikasi suatu hal dan menentukan isinya]. 

Definisi analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(Depdikbud, 2008: 58)  yaitu “Penyelidikan suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkara dan sebagainya). 

Berdasarkan kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan mengidentifikasi atau penyelidikan yang 

dilakukan terhadap suatu hal untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis sosiopragmatik pada tuturan-

tuturan imperatif (l’Impératif) yang terdapat dalam film “Les Enfants de 

Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

b. Sosiopragmatik 

Menurut Rahardi (2009: 4) kajian sosiopragmatik merupakan kajian 

terhadap entitas kebahasaan yang menggabungkan ancangan penulisan 

sosiolinguistik dan ancangan pragmatik dalam wadah dan dalam lingkup 

kebudayaan atau jangkauan kultur tertentu. Jadi, kajian sosiopragmatik 
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merupakan penggabungan dua disiplin ilmu bahasa, yakni sosiolinguistik 

dan pragmatik. Sosiopragmatik tidak hanya berfokus pada keberadaan 

budaya setempat atau kultural lokal melainkan juga didasarkan pada 

konteks-konteks tutur serta aspek-aspek yang mempengaruhi sebuah tuturan. 

Sosiopragmatik dalam penelitian ini adalah kajian yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh makna dari tuturan imperatif (L’Impératif) yang 

terdapat dalam film “Les Enfants de Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

c. Imperatif 

Imperatif atau kalimat perintah menurut Chaer (2004: 50) adalah 

“Kalimat yang isinya meminta agar si pendengar atau yang mendengar 

kalimat itu memberi tanggapan berupa tindakan atau perbuatan yang 

diminta”.  

Menurut Gardiner dalam Moeschler dan Anne Reboul (1994: 52) 

“L’impératif ou les requêtes sont les expressions par le locuteur du désir 

d’une action qui ne dépend pas, ou pas uniquement, de la volonté du 

locuteur”. [Imperatif adalah ungkapan penutur yang mengandung maksud 

tertentu, sesuai keinginan penutur.]  

Berdasarkan kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat 

imperatif merupakan kalimat yang mengandung maksud memerintah atau 

meminta sesuatu hal agar lawan tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang 

diinginkan penutur. Tuturan imperatif maksudnya adalah wujud kalimat 

imperatif dalam pertistiwa tutur. Imperatif dalam penelitian ini adalah 

tuturan imperatif (l’impératif) yang terdapat dalam film “Les Enfants de 

Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

d. Film 

Definisi Film Menurut UU 8:1992, adalah karya cipta seni dan budaya 

yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat 

berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 
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video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya 

dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat 

dipertunjukkan dan atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, 

eletronik, dan/atau lainnya. 

Film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film “Les Enfants de 

Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mencari atau 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Setiadi 

(2010: 19) mengelompokkan instrumen penelitian menjadi dua kelompok 

besar, yaitu instrumen berbentuk tes dan non-tes. Instrumen yang berupa tes 

seperti tes tulisan, tes lisan, dan tes tindakan. Sedangkan instrumen non-tes 

dapat berupa angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, skala, 

sosiometri, daftar (checklist) dan sebagainya. 

Arikunto (2009: 101) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah 

“Alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data”. 

Sugiyono (2009: 305) menambahkan bahwa “Dalam penelitian kualitatif 

yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.” Jadi, 

selain alat bantu penelitian, peneliti sendiri juga merupakan instrumen 

dalam penelitian karena peneliti berfungsi untuk menetapka fokus penelitian, 

memilih sumber data, mengumpulan data, menilai data, menganalisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas penemuannya. Dalam 

penelitian kualitatif ini, yang dimaksud dengan alat bantu penelitian atau 

instrumen yang digunakan berupa film, teks naskah film, dan format data.  
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3.5.1 Tabel Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah format data yang ditampilkan dalam 

sebuah tabel yang terdiri dari komponen-komponen analisis berupa nomor 

data, lokasi, wujud imperatif, konteks tuturan, dan makna imperatif. 

Instrumen ini juga digunakan oleh peneliti sebelumnya Rahardi (2009) 

untuk menganalisis entitas imperatif bahasa Indonesia. 

Pada format data di bawah ini, yang dimaksud dengan lokasi adalah 

tempat asal lahirnya tuturan imperatif, wujud imperatif adalah bentuk 

imperatif yang dituturkan oleh pemeran dalam film, konteks tuturan adalah 

situasi yang melatarbelakangi munculnya tuturan imperatif (lingkungan, 

maksud tutur, nada tutur, peserta tutur, dll), dan makna imperatif adalah 

makna yang ditemukan setelah proses analisis tuturan imperatif. Komponen 

analisis tersebut akan ditampilkan dalam format tabel sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Teknik Penelitian 

3.6.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dan informasi 

yang berkenaan dengan penelitian melalui pembacaan literatur atau sumber 

tertulis seperti: buku-buku, hasil penelitian, makalah, artikel, jurnal, majalah, 

1. RANAH ..... 

NO  LOKASI WUJUD 

IMPERATIF 

KONTEKS 

TUTURAN 

MAKNA 

IMPERATIF 

1     

2     
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atau hasil laporan. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat 

mengumpulkan referensi teori tentang sosiopragmatik serta referensi lain 

yang berkenaan dengan penelitian, sehingga dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam berupa landasan teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan teori-teori mengenai 

sosiopragmatik dengan cara mempelajari beberapa sumber tertulis seperti 

buku-buku, artikel atau hasil penelitian. Peneliti juga mencatat, 

menterjemahkan dan memahami tuturan-tuturan imperatif dalam dalam 

dialog film “Les enfants de Timpelbach” karya Nicolas Bary yang akan 

dianalisis. Kemudian peneliti mengkaji hubungan antara tuturan imperatif 

dalam film tersebut dengan  teori sosiopragmatik yang diperoleh untuk 

dapat memaknai tuturan. 

3.6.2 Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengkaji  dokumen-dokumen yang berupa audiovisual atau 

dokumen tulisan. Arikunto (2009: 329) mengungkapkan bahwa teknik 

dokumentasi merupakan “Catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

bisa berbentuk tulisan dan dokumen yang berbentuk karya seni yang berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain”. Transkrip dialog film Les Enfants De 

Timpelbach digunakan sebagai dokumen penelitian. 

3.6.3 Analitik 

Teknik analitik merupakan teknik analisis data. Teknik ini merupakan 

aktivitas analisis data yang telah dikumpulkan. Aktivitas analisis data yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu dengan menentukan wujud dan 

makna tuturan imperatif dalam dialog film “Les enfants de Timpelbach” 

karya Nicolas Bary menggunakan kajian sosiopragmatik. 
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3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan yang 

harus dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian. Prosedur penelitian 

merupakan hal penting dalam penelitian, karena pada bagian ini akan 

dipaparkan prosedur ataupun urutan penelitian mulai dari persiapan hingga 

penyusunan laporan penelitian. Adapun langkah-langkah yang harus 

dikerjakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan  teori-teori mengenai kajian sosiopragmatik. 

2. Mempelajari dan memahami teori-teori sosiopragmatik yang telah 

diperoleh, dan kemudian memilih teori yang sesuai dengan penelitian. 

3. Menonton dan menyimak film “Les enfants de Timpelbach” karya 

Nicolas Bary untuk memahami isi cerita film. 

4. Mencatat skrip film “Les enfants de Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

5. Menyeleksi tuturan para tokoh film yang memiliki kriteria untuk 

diteliti. 

6. Mengumpulkan data yang berupa tuturan imperatif dan kemudian 

mengklasifikasikannya berdasarkan ranah-ranah kehidupan. 

7. Menganalisis data dari sudut pandang sosiopragmatik dengan 

mengkhususkan pada ranah wujud dan makna tuturan imperatif dalam 

wadah konteks sosiokultural dan situasionalnya. 

8. Menyimpulkan hasil penelitian terhadap tuturan imperatif dari 

transkrip film “Les enfants de Timpelbach” karya Nicolas Bary. 

9. Mendeskripsikan hasil penelitian dan menyimpulkan hasil penelitian. 

 

3.8 Tahap-Tahap Analisis Data 

Rahardi (2009: 31-36) menjelaskan tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan dalam penelitian imperatif yang menggunakan kajian 

sosiopragmatik, dapat dibagi menjadi tiga tahap. Adapun tahapan analisis 

data secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Mengumpulkan dan mempersiapkan data 

Mengumpulkan data dari film “Les enfants de Timpelbach” 

karya Nicolas Bary dengan cara mencatat transkrip tuturan-turan 

dalam dialog film yang sesuai dengan karakteristik penelitian, yaitu 

tuturan imperatif. 

2. Mengklasifikasikan data 

Sebelum melakukan analisis, data yang telah dikumpulkan 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan tempat terjadinya tuturan 

imperatif tersebut dalam film. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengelompokkan tutura-tuturan imperatif dalam ranah-ranah yang 

ada. 

3. Menganalisis data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan landasan 

teori yang digunakan peneliti, yaitu kajian sosiopragmatik. 

 


